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Abstrak 
 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : 1)  Mendapatkan 
geometri peledakan aktual yang dilakukan pada PT. Dempo Bangun Mitra, 2) 
Mendapatkan hasil analisis peledakan aktual berupa: analisis fragmentasi, analisis 
geometri peledakan, analisis waktu edar alat muat dan produtivitas peledakan pada 
PT. Dempo Bangun Mitra, dan 3) Mendapatkan analisis hasil rancangan usulan 
berupa: geometri peledakan, fragmentasi, waktu edar dan produktivitas pada PT. 
Dempo Bangun Mitra. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied 
research). Tempat penelitian dilaksanakan PT. Dempo Bangun Mitra Kabupaten Lima 
Puluh Kota. Kegiatan peledakan yang dilakukan oleh PT. Dempo Bangun Mitra 
menghasilkan produksi yang cukup besar >60 cm (>15%). Geometri peledakan 
menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya fragmentasi yang dihasilkan. Maka 
analisis fragmentasi peledakan dilakukan dengan menggunakan persamaan kuz-ram 
dan perbaikan geometri peledakan dilakukan dengan menggunakan R.L Ash dan C.J. 
Konya. Sebagai hasil penelitian, Pertama berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus RL Ash untuk usulan geometri peledakan I dan perhitungan menggunakan 
rumus CJ Konya untuk usulan geometri peledakan II. Kemudian dipilih rancangan 
geometri usulan peledakan II dengan menggunakan rumus C.J Konya dengan nilai 
Geometri spasi 2 meter, burden 3 meter , nilai power factor (PF) 0,23. Distribusi 
fragmentasi batuan yang lolos untuk ukuran <60cm memperoleh nilai 98,02% 
 
Kata kunci: Fragmentasi Batuan, Peledakan, Software Split Dekstop, R.L Ash , C.J 
Konya. 
 

Abstract 
 

This research aims to determine and analyze: 1) Obtain the actual blasting geometry 
carried out at PT. Dempo Bangun Mitra, 2) Obtain the actual blasting analysis results 
including: fragmentation analysis, blasting geometry analysis, loading equipment cycle 
time analysis, and blasting productivity at PT. Dempo Bangun Mitra, and 3) Obtain the 
proposed design analysis results including: blasting geometry, fragmentation, cycle 
time, and productivity at PT. Dempo Bangun Mitra. This type of research is applied 
research. The research was conducted at PT. Dempo Bangun Mitra, Lima Puluh Kota 
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Regency. The blasting activities carried out by PT. Dempo Bangun Mitra yield 
substantial production >60 cm (>15%). Blasting geometry is one of the factors causing 
the high amount of fragmentation produced. Therefore, fragmentation analysis was 
conducted using the Kuz-Ram equation, and blasting geometry improvements were 
made using R.L. Ash and C.J. Konya. As a result of the research, first based on 
calculations using the RL Ash formula for proposed blasting geometry I and 
calculations using the CJ Konya formula for proposed blasting geometry II. The 
proposed blasting geometry design II was then selected using the CJ Konya formula 
with a spacing geometry value of 2 meters, burden of 3 meters, and power factor (PF) 
value of 0.23. The rock fragmentation distribution passing the <60 cm size obtained a 
value of 98.02%. 
 
Keywords: Rock Fragmentation, Blasting, Split Desktop Software, R.L. Ash, C.J. 
Konya. 

 
PENDAHULUAN 

Peledakan menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan 
produksi yang didapat dalam kegiatan penambangan. Penerapan geometri yang 
kurang tepat dalam pengerjaan peledakan akan mengakibatkan adanya terhambatnya 
proses produksi. Dalam kegiatan penambangan dengan karakteristik batuan yang 
keras, untuk menghancurkan batuan perlu dilakukan peledakan. Kegiatan peledakan 
bertujuan untuk menghancurkan material dari batuan induknya agar ukuran 
fragmentasi yang di hasilkan dapat memudahkan kegiatan penambangan berikutnya. 
Kegiatan menghancurkan batuan dapat dilakukan dengan beberapa metode atau cara, 
tergantung dari karakteristik dan sifat batuan itu sendiri. Metode yang umum digunakan 
adalah pemboran dan peledakan. 

Kegiatan peledakan merupakan metoda yang banyak dilakukan di industri 
pertambangan untuk memberaikan material yang keras. Kegiatan peledakan ini 
bertujuan untuk menghancurkan batuan agar lebih mudah dan mempermudah proses 
penggalian yang akan dilakukan oleh alat gali muat. Keberhasilan proses peledakan 
dipengaruhi beberapa indikator, salah satunya adalah ukuran fragmentasi hasil 
peledakan, dimana nantinya ukuran fragmentasi hasil peledakan akan mempengaruhi 
proses penggalian dan pemuatan material hasil peledakan. Ukuran fragmentasi hasil 
peledakan selalu menjadi hambatan pada proses pemuatan dan pengangkuatan. 
Terkadang dapat terjadi ketidaksempurnaan ukuran fragmentasi batuan berupa 
bongkahan (boulder) sehingga terjadi hambatan dalam proses penggalian maupun 
proses pemuatan (Sahrul Ramadana dan Raimon Kopa, 2017). 

Pada saat melakukan penelitian di lapangan, kegiatan peledakan di PT. Dempo 
Bangun Mitra  menggunakan geometri peledakan dengan Burden 2,5 m, Spasi 2,5 m, 
Stemming 2,1 m, kedalaman lubang, 5,5 m, tinggi jenjang 5,5 m, panjang kolom isian 
3,6 m dan diameter lubang ledak 0,03 inch. Hasil dari kegiatan peledakan ditemukan 
fragmentasi yang beragam, mulai dari ukuran fragmentasi 30 cm sampai dengan 100 
cm. Sedangkan target fragmentasi dari perusahaan yang diinginkan berukuran 60 cm 
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sebanyak 25%. Berdasarkan hasil peledakan di PT. Dempo Bangun Mitra rata-rata 
fragmentasi yang dihasilkan >60 cm. Hal ini berpengaruh terhadap biaya produksi dan 
pada kegiatan penggalian (digging) material hasil peledakan, maka dari itu dilakukan 
pekerjaan tambahan untuk memperkecil hasil fragmentasi >60 cm menggunakan alat 
berat breaker. Kegiatan peledakan pada PT. Dempo Bangun Mitra pada saat musim 
hujan banyak di temukan lubang berair karena rembesan air hujan. Sedangkan bahan 
peledak yang digunakan yaitu Ammonium Nitrate And Fuel Oil (ANFO). Bahan peledak 
ini memiliki sifat larut dalam air sehingga dapat menyebabkan terjadinya gagal ledak 
(Miss Fire). Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan penelitan 
lebih lanjut tentang fragmentasi batuan dari hasil peledakan menggunakan softwere 
Split Desktop di PT. Dempo Bangun Mitra. 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Dempo Bangun Mitra dari tanggal 26 Maret 
2024 sampai tanggal 6 April 2024. Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan 
(applied research). Menurut Sugiyono (2009-9-11), penelitian terapan adalah 
menerapkan, menguji, mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam 
memecahkan masalah-masalah praktis. Objek penelitian yang digunakan adalah 
aktivitas peledakan batuan andesit pada PT. Dempo Bangun Mitra. Dimana geometri 
peledakan yang digunakan dievaluasi bagi mendapatkan hasil peledakan yang lebih 
baik. Pada penerapannya berupaya mengevaluasi fragmentasi hasil peledakan dan 
memaksimalkan hasil peledakan. Sehingga penulis tertarik untuk mengevaluasi 
geometri peledakan yang digunakan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Adapun data yang termasuk data primer diantaranya adalah 
Geometri peledakan aktual dilapangan, Foto Fragmentasi hasil peledakan, Digging 
time alat gali muat. Sedangkan yang termasuk data sekunder adalah peta lokasi 
perusahaan, peta wilayah IUP, bahan peledak yang digunakan, dan data produksi 
perbulan perusahaan. Setelah data terkumpul kemudian dioalah dengan tahapan 
analisis rancangan geometri menggunakan rumus persamaan RL. Ash dan C.J Konya, 
selanjutnya menganalisis ukuran fragmentasi aktual menggunakan software split 
dekstop. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Peledakan Aktual 
Pengamatan dilakukan sebanyak 10 kali peledakan di PT. Dempo Bangun Mitra 

pada tanggal  26 Maret 2024 sampai dengan tanggal 6 April 2024. Data yang diperoleh 
adalah geometri peledakan aktual, fragmentasi batuan hasil peledakan, jumlah 
produksi batuan dan digging time alat gali muat  dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Geometri Peledakan Aktual 
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1 26 Maret 2024 50 3 2,5 2,3 5,0 4,0 4,0 6,5 0,5 214,6 9,42 56,52 0,26 

2 28 Maret 2024 40 3 2,3 2,5 5,0 3,9 4,0 6,5 0,5 208,1 9,42 56,52 0,27 

3 29 Maret 2024 65 3 2,1 2,5 4,0 3,8 4,2 6,5 0,5 211,9 9,42 64,99 0,30 

4 30 Maret 2024 55 3 2,8 2,6 5,0 3.8 3,6 5,5 0,5 247,3 9,42 62,94 0,25 

5 31 Maret 2024 70 3 2,9 2,8 4,0 4,2 4,3 5,5 0,5 261,5 9,42 59,70 0,22 

6 1 April 2024 60 3 2,5 2,7 4,0 4,0 4,3 6,5 0,5 230,8 9,42 59,70 0,25 

7 2 April 2024 45 3 2,8 2,4 4,0 4,2 3,0 6,5 0,5 259,6 9,42 65,60 0,25 

8 4 April 2024 65 3 2,5 2,6 5,0 4,0 3,5 5,5 0,5 234,3 9,42 61,88 0,26 

9 5 April 2024 60 3 2,5 2,3 5,0 4,0 3,5 5,5 0,5 250,4 9,42 70,53 0,28 

10 6 April 2024 65 3 2,6 2,4 5,0 3,9 3,6 5,5 0,5 235.9 9,42 61,26 0,25 

RATA-RATA 2,6 2,5 4,6 3,5 3,8 6,0 0,5 235,4 9,42 57,6 0,23 

Sumber: data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1, data peledakan aktual ketika observasi menunjukkan nilai 
diameter lubang ledak, burden, spasi dan sub- drilling  yang tetap yaitu 3 inci untuk 
diameter lubang ledak, rata-rata untuk burden 2,6 m, dan rata-rata untuk spasi 2,5 m 
dan 0,5 m sub-drilling. Dari  data terlihat untuk parameter lain seperti kedalaman 
lubang ledak, tinggi jenjang dan Stemming  berbeda untuk setiap lokasi peledakan. 

Tabel 8. Data Fragmentasi Aktual Batuan Geometri 

  Tanggal Produksi 
Batuan (TON) 

>60 Cm 
(%) 

<60 Cm 
(%) 

Digging 
Time 
(detik) 

1 26 Maret 2024 (I) 4056 28,71% 71,29% 14,6 
2 28 Maret 2024 (II) 3149 6,2% 93,8% 12,7 
3 29 Maret 2024 (III) 5187 15,1% 84,9% 13,6 
4 30 Maret 2024 (IV) 3750 4,1% 95,9% 12,5 
5 31 Maret 2024 (V) 6104 57,3% 42,7% 14,9 
6 1 April 2024  (VI) 5526 30,37% 69,63% 14,6 
7 2 April 2024  (VII) 4237 37,47% 62,53% 14,7 
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  Tanggal Produksi 
Batuan (TON) 

>60 Cm 
(%) 

<60 Cm 
(%) 

Digging 
Time 
(detik) 

8 4 April 2024  (VIII) 6321 24,40% 75,60% 14,5 
9 5 April 2024  (IX) 6669 58,60% 41,40% 15,4 

10 6 April 2024  (X) 6620 12,21% 87,79% 12,0 

Sumber: data diolah, 2024 
 

1. Fragmentasi Aktual Batuan Geometri Peledakan 

PT. Dempo Bangun Mitra menetapkan bahwa ukuran fragmentasi   batuan 
yang dikatakan boulder ialah batuan yang berukuran > 60 cm. Penerapan mengenai 
ukuran boulder pada PT. Dempo Bangun Mitra ialah jumlah boulder maksimal 15% 
dari setiap kegiatan peledakan. Berdasarkan hasil dari 10 kali peledakan aktual 
diperoleh data seperti berikut: 

Tabel 9. Rangkuman Data Distribusi Fragmentasi Peledakan Aktual. 

No Tanggal >60 Cm (%) <60 Cm (%) Digging 
Time (detik) 

1 26 Maret 2024 (I) 28,71% 71,29% 14,6 
2 28 Maret 2024 (II) 6,2% 93,8% 12,7 
3 29 Maret 2024 (III) 15,1% 84,9% 13,6 
4 30 Maret 2024 (IV) 4,1% 95,9% 12,5 
5 31 Maret 2024 (V) 57,3% 42,7% 14,9 
6 1 April 2024  (VI) 30,37% 69,63% 14,6 
7 2 April 2024  (VII) 37,47% 62,53% 14,7 
8 4 April 2024  (VIII) 24,40% 75,60% 14,5 
9 5 April 2024  (IX) 58,60% 41,40% 15,4 

10 6 April 2024  (X) 12,21% 87,79% 12,0 

             Rata-Rata 28,8% 71,2% 13,95 

Sumber: data diolah, 2024 
Tabel 9 menunjukkan hasil fragmentasi distribusi batuan dari hasil peledakan 

dan data digging time yang dilakukan PT. Dempo Bangun Mitra yang mempunyai rata-
rata ukuran fragmentasi (< 60cm) yaitu sebanyak 71,22 %. Dan untuk hasil fragmentasi 
distribusi batuan dari hasil peledakan yang yang mempunyai rata-rata ukuran 
fragmentasi (> 60cm) yaitu 28,77% dan memiliki rata-rata untuk digging time adalah 
13,95 detik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil peledakan dari geometri aktual masih 
belum konsisten untuk mencapai target ukuran bagi boulder (> 60 cm) < 15% dan 
target rata-rata untuk digging time adalah <12 detik. Hal ini menjadi bahan evaluasi 
bagi penulis untuk mengatasinya. 
2. Analisis Pengaruh Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi hasil peledakan ukuran 
yang dianggap boulder (>60 Cm) perlu diketahui untuk melihat besarnya pengaruh 
antara variabel-variabel tersebut. Menurut rumusan Kuz- ram dan dari referensi lain 
yang penulis baca bahwasanya ukuran fragmentasi peledakan dipengaruhi oleh nilai 
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powder factor, burden, spasi, diameter lubang ledak, tinggi jenjang, panjang kolom 
isian, kedalaman lubang ledak  dan stemming. Untuk menyatakan hubungan tersebut 
maka perlu dicari sebuah persamaan yang mewakili data-data tersebut. Analisis yang 
akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh geometri peledakan terhadap hasil 
fragmentasi peledakan ukuran >60 Cm yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis Bivariate 

Analisis statistik bivariate dilakukan untuk melihat parameter yang memiliki 
hubungan yang lebih kuat dengan fragmentasi hasil peledakan. Parameter yang 
digunakan diantaranya adalah: 
1) Burden 

Tabel 10. Pengaruh Burden Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Burden 2,5 2,3 2,1 2,8 2,9 2,5 2,8 2,5 2,5 2,6 

Fragmentas
i>60 Cm 

28,71
% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,37
% 

37,47
% 

24,40
% 

58,60
% 

12,21
% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 40. Kurva Persentase Hubungan Fragmentasi Dengan Burden 
 

  Dari kurva persentase diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
(R2) dari uji linear adalah 0,66 yang artinya burden memiliki hubungan yang kuat 
terhadap fragmentasi ukuran > 60 Cm. 
2) Spasi 

Tabel 11. Pengaruh Spasi Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Spasi 2,3 2,5 2,5 2,6 2,8 2,7 2,4 2,6 2,3 2,4 

Fragmentas
i>60 Cm 

28,71
% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,37
% 

37,47
% 

24,40
% 

58,60
% 

12,21
% 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 41. Kurva Persentase Pengaruh Fragmentasi DenganSpasi 
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Dari kurva persentase diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
dari uji linear adalah 0,4716 yang artinya spasi memiliki hubungan yang cukup kuat 
atau sedang terhadap fragmentasi ukuran > 60 Cm. 
3)Steming 

Tabel 12. Pengaruh Stemming Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Stemming 4,0 3,9 3,8 3,8 4,2 4,0 4,2 4,0 4,0 3,9 

Fragmentas
i>60 Cm 

28,71
% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,37
% 

37,47
% 

24,40
% 

58,60
% 

12,21
% 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 42. Kurva Persentase Pengaruh Fragmentasi Dengan 
Stemming 

Dari kurva persentase diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
dari uji linear adalah 0,666 yang artinya stemming memiliki hubungan yang kuat 
terhadap fragmentasi ukuran > 60 Cm. 
4) Panjang Kolom Isian 

Tabel 13. Pengaruh Panjang Kolom Isian Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Panjang 
Kolom Isian 
 

4,0 4,0 4,2 3,6 4,3 4,3 3,0 3,5 3,5 3,6 

Fragmentas
i>60 Cm 

28,71
% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,37
% 

37,47
% 

24,40
% 

58,60
% 

12,21
% 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 43. Kurva Persentase Pengaruh Fragmentasi Dengan Panjang Kolom 

Isian 
  

Dari kurva persentase diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
dari uji linear adalah 0,284 yang artinya panjang kolaom isian memiliki hubungan yang 
cukup kuat atau sedang  terhadap fragmentasi  ukuran > 60 Cm. 
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5) Powder Factor 
Tabel 14. Pengaruh Powder Factor Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

PF 0,26 0,2
7 

0,30 0,2
5 

0,22 0,25 0,25 0,26 0,28 0,25 

Fragmenta
si>60 Cm 

28,7
1% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,3
7% 

37,4
7% 

24,4
0% 

58,6
0% 

12,2
1% 

  
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 44. Kurva Persentase Pengaruh Fragmentasi Dengan powder factor 

 
 Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) dari uji linear 

adalah 0,5151 yang artinya powder factor memiliki hubungan yang kuat terhadap 
fragmentasi ukuran > 60 Cm. 
6) Tinggi Jenjang  

Tabel 15. Pengaruh Tinggi Jenjang Terhadap Fragmentasi >60 Cm 

Tinggi 
Jenjang 

5,0 5,0 4,0 5,0 4,0 4,0 4,0 5,0 5,0 5,0 

Fragmenta
si>60 Cm 

28,7
1% 

6,2
% 

15,1
% 

4,1
% 

57,3
% 

30,3
7% 

37,4
7% 

24,4
0% 

58,6
0% 

12,2
1% 

 

 
 

Gambar 45. Kurva Persentase Pengaruh Fragmentasi DenganTinggi Jenjang 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) dari uji linear 

adalah 0,6666 yang artinya tinggi jenjang memiliki hubungan yang  kuat terhadap 
fragmentasi ukuran > 60 Cm. 
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b. Analisis Korelasi pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi 
peledakan >60 Cm 

Hasil analisis ini menggambarkan secara umum nilai korelasi pada hubungan 
antara geometri peledakan terhadap fragmentasi >60 Cm. Adapun hasil analisis 
korelasi sederhana dengan uji linear bisa dilihat pada Tabel 16 dan gambar di bawah 
ini: 

Tabel 16. Hasil Analisis Korelasi Pengaruh Geometri Peledakan Terhadap 
Hasil Fragmentasi >60 Cm 

No Parameter R2 

1 Burden 0,6666 

2 Spasi 0,471 

3 Powder Column 0,284 

4 Powder Factor 0,5151 

5 Stemming 0,6666 

6 Tinggi Jenjang 0,6666 

7 Subdrilling 0 

8 Diameter Lubang Ledak 0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 46. Kurva Analisis korelasi Pengaruh Geometri Dengan Fragmentasi 

 Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terlihat bahwa nilai R2 tertinggi yang 
menjelaskan pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi >60 Cm yaitu 
stemming,burden dan tinggi jenjang dengan nilai R2 sebesar 0,6666 dimana artinya 
parameter geometri peledakan yaitu stemming,burden dan tinggi jenjang memiliki 
hubungan yang sangat kuat terhadap fragmentasi >60 Cm sehingga jika stemming, 
burden dan tinggi jenjang besar maka akan diikuti dengan kenaikan hasil fragmentasi 
berukuran >60 Cm begitupun sebaliknya jika stemming,burden dan tinggi jenjang kecil 
maka akan diikuti juga dengan penurunan hasil fragmentasi >60 Cm. Sementara itu 
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nilai R2 terendah yang menjelaskan pengaruh geometri peledakan terhadap hasil 
fragmentasi >60 Cm adalah powder column dan spasi dengan nilai R2 sebesar 0,284 
dan 0,471 yang artinya memiliki hubungan yang tidak kuat terhadap fragmentasi >60 
Cm sehingga jika powder column dan spasi besar maka hasil fragmentasi >60 Cm 
akan mengalami kenaikkan begitupun sebaliknya jika powder column dan spasi kecil 
maka hasil fragmentasi >60 Cm akan mengalami penurunan. 
3. Analisis Digging time Aktual Terhadap Hasil Fragmentasi 

Setelah kegiatan peledakan selesai maka broken material akan digali dan dimuat 
oleh unit excavator untuk dipindahkan ke stock dump. Parameter yang paling 
mempengaruhi produktivitas alat gali muat adalah waktu unit excavator dalam 
melakukan penggalian (digging time). Digging time merupakan waktu yang dibutuhkan 
oleh alat gali muat mulai dari kuku bucket kontak ke batuan hingga bucket penuh dan 
posisi mulai terangkat untuk lebih jelas dapat dilihat tabel 17 dibawah ini: 

Tabel 17. Digging Time Aktual Terhadap Hasil Fragmentasi 
No Tanggal >60 Cm (%) <60 Cm (%) Digging Time (detik) 

1 26 Maret 2024 (I) 28,71% 71,29% 14,6 
2 28 Maret 2024 (II) 6,2% 93,8% 12,7 
3 29 Maret 2024 (III) 15,1% 84,9% 13,6 
4 30 Maret 2024 (IV) 4,1% 95,9% 12,5 
5 31 Maret 2024 (V) 57,3% 42,7% 14,9 
6 1 April 2024  (VI) 30,37% 69,63% 14,6 
7 2 April 2024  (VII) 37,47% 62,53% 14,7 
8 4 April 2024  (VIII) 24,40% 75,60% 14,5 
9 5 April 2024  (IX) 58,60% 41,40% 15,4 

10 6 April 2024  (X) 12,21% 87,79% 12,0 
             Rata-Rata 28,8% 71,2% 13,95 

Dari tabel 17 di atas pengambilan data digging time dilakukan pada setiap 
peledakan dengan alat gali muat yang diamati adalah excavator jenis Hitachi Zaxis 200 
berukuran 1.09 m3. Dari observasi yang dilakukan terlihat bahwa fragmentasi 
berukuran besar (boulder) membutuhkan waktu penggalian yang lebih lama yaitu 
13,95 detik untuk rata-rata dari 10 kali peledakan aktual. Hal ini disebabkan karena 
tahanan gali (digging resistence) yang dialami oleh kuku bucket saat menggali material 
yang berukuran besar atau boulder. Dapat disimpulkan bahwa hasil fragmentasi dari 
setiap peledakan berpengaruh terhadap digging time peledakan sangat berpengaruh 
terhadap digging time. 
B. Perhitungan Geometri Peledakan Usulan 

Rancangan geometri peledakan usulan dilakukan untuk mendapatkan hasil 
fragmentasi batuan yang baik dengan ukuran boulder ≤ 15% pada ukuran batuan < 60 
cm. Adapun parameter-parameter yang dibutuhkan untuk perhitungan evaluasi 
geometri peledakan didapat dari studi ke pustaka, observasi dilapangan dan lainnya.  
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Pemilihan Rancangan Geometri Usulan 

Perhitungan geometri usulan I menggunakan metode R.L Ash dan untuk perhitungan 
geometri usulan II  menggunakan metode C.J konya perbandingan rancangan 
geometri usulan I dan II dapat dilihat pada tabel 18 dibawah ini: 

Tabel 18. Geometri Peledakan Usulan 

Parameter 

AF 1 1,012 
AF 2 0,866 
Kbstd 30 
Kb 26,291 
Usulan Usulan 1 Usulan 2 
Kesalaman Lubang Bor (H) 5,5 5,5 

Geometri 

Burden (m) 2 2 
spasi (m) 3 3 
Subdrilling (m) 0,4 0,4 
stemming (m) 1,5 1,4 
Tinggi Jenjang (m) 5 5 
Panjang Kolom 
Isian (m) 

 
4 

 
4,1 

Loading 
Density(kg/m) 

 
3,874 

 
3,874 

Volume Blast (ton) 6031 6031,74 
Powder factor (PF) 0,19 0,23 

Prediksi Fragmentasi Kuz-ram 

Rata-Rata 
Fragmentasi (X)(cm) 

28,020 31,938 

Indeks 
Keseragaman (n) 

 
1,554 

 
1,65 

Karakteristik 
ukuran (Xc)(cm) 

 
35,477 

 
39,88 

Tertahan (>60 cm) 
100 cm(%) 

 
4,07 

 
1,98 

Lolos (<60 cm) 
100 cm (%) 

 
95,94 

 
98,02 

 
Berdasarkan Tabel 18 maka dapat dipilih rancangan usulan geometri peledakan 

yang akan diuji cobakan ialah rancangan usulan II dengan C.J Konya. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan geometri usulan II yaitu : 

1) Distribusi fragmentasi batuan yang lolos untuk ukuran (<60cm) 100 cm, 
menunjukan bahwa geometri usulan II memperoleh nilai 98,02 %. Nilai ini lebih tinggi 
dibandingkan usulan I. 
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2) Sementara, nilai powder factor (PF) dari hasil perhitungan diperoleh nilai 0,23. 
Nilai tersebut mendekati dengan nilai PF yang diberikan oleh perusahaan 0,30. 
3) Nilai spasi 3 meter dan burden 2 meter yang dapat memudahkan pekerjaan 
lapangan seperti tugas helper pemboran untuk  menanda titik bor serta memudahkan 
tugas mesin bor sehingga dapat  mempercepat pekerjaan pengeboran lubang ledak. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
Geometri peledakan aktual menggunakan nilai spasi  rata-rata 2,5 meter, rata-rata 
burden 2,6 meter, kedalaman  rata-rata 4,6 meter, Tinggi jenjang  rata-rata 6 meter, 
Stemming  3,5 meter, Subdrilling rata-rata 0,5 meter, Kolom isian rata-rata 1,4 meter. 
Hasil analisis peledakan aktual adalah distribusi fragmentasi batuan dari data aktual 
geometri peledakan memiliki rata- rata fragmentasi batuan yang tertahan pada ukuran 
>60cm dengan software split desktop adalah 28,8%. Selanjutnya, hasil analisis uji coba 
rancangan geometri peledakan usulan adalah Fragmentasi batuan dari geometri 
peledakan usulan, rata-rata fargmentasi batuan yang lolos pada ukuran <60 cm 
dengan software split desktop yaitu 100% dari 1 kali peledakan, rata-rata (digging time) 
yang dicatatkan hasil peledakan usulan adalah 11,3, dan Hasil produksi yang diperoleh 
dari 1 kali uji coba peledakan usulan adalah 5846 ton. 
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